BAB V
PENUTUP
5.1. Bahasan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang berjudul hubungan antara optimism
dengan career adaptability pada karyawan early career menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan yang positif antara optimism dan career adaptability
pada karyawan early career. Peneliti menggunakan uji korelasi pearson product
moment untuk melakukan uji hubungan, pada pengujian ini peneliti mendapatkan
hasil nilai sig 0,000 (p < 0,05) yang berarti jika karyawan early career memiliki
optimism tinggi maka karyawan tersebut juga memiliki career adaptability tinggi.
Sebaliknya apabila karyawa early career tersebut memiliki optimism rendah, maka
karyawan tersebut juga memiliki career adaptability rendah.

Career adaptability dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu resilience
optimism dan harapan (Othman et al., 2018). Optimism dipengaruhi oleh be faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal terdiri dari keluarga, sosial ekonomi,
dan media. Sedangkan faktor internal terdiri dari self-esteem, self-efficacy dan
pengalaman diri. Individu yang optimis akan merasa bahwa mereka mampu dan
yakin untuk menyelesaikan tugasnya meskipun memiliki banyak tekanan (Umboh
et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan individu yang memiliki
optimism yang tinggi maka akan memiliki career adaptability yang tinggi pula. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karacan—Ozdemir & Yerin
Guneri (2017) yang menyatakan bahwa career adaptability dipengaruhi oleh
optimism, dukungan sosial dan self-efficacy. Siswa yang optimis memiliki
keyakinan bahwa dirinya dapat melewati hambatan dan tantangan. Hal ini didukung
karena siswa yang memiliki optimism mendapatkan dukungan sosial dari orang-
orang disekitarnya sehingga mereka memiliki self-efficacy yang tinggi pula.

Data yang ditemukan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian ini,
diketahui berdasarkan hasil penelitian (ILO, 2020) individu yang baru saja lulus
mengalami kesulitan untuk memasuki peran dari pekerjaannya. Kesulitan ini terjadi
karena banyak dari individu yang merasa masa transisi dari sekolah menuju peran

kerja merupakan fase yang problematik. Hal ini juga sesuai dengan hasil
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preliminary yang dilakukan oleh peneliti. Data sebelum penelitian yang diperoleh
oleh peneliti menunjukkan bahwa tantangan terbesar menurut karyawan early
career adalah bagaimana mereka beradaptasi dengan lingkungan yang baru,
individu yang baru dan tantangan dari peran pekerjaan mereka. Selain itu, pada
aspek career adaptability ditemukan bahwa pada aspek career concern dan career
curiosity ditemukan masih kurang.

Setelah melakukan penelitian ditemukan hasil terdapat hubungan yang
postitif antara optimism dengan career adaptability pada karyawan early career.
Optimism merupakan salah satu bentuk modal psikologis yang dimiliki oleh
karyawan early career. Adanya optimism ini, ternyata dapat membentuk konsep
diri dengan apa yang karyawan early career miliki atau capai saat ini khususnya
dalam membentuk rencana mengenai masa depan mereka (Sullivan, A., & Sheffrin,
2003). Hal ini kemudian membantu karyawan early career untuk tetap berfokus
pada diri dan tujuan yang ingin mereka capai, sehingga mereka lebih tahan untuk
menghadapi kondisi di tempat kerja.

Hal ini selaras dengan aspek pertama dan terakhir dari career adapatability
yaitu career concern dan career confidence. Pada karyawan early career yang
memiliki career adaptability pada aspek career concern akan selalu memiliki
harapan untuk tumbuh dan adanya sikap terencana tentang masa depan. Kemudian
pada karyawan early career yang memiliki career adapatability pada aspek career
confidence memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya memiliki sikap pantang
menyerah, selalu berjuang, tekun dan tidak akan menghindari masalah (Savickas &
Porfeli, 2012).

Menurut Scheier & Carver (1985) menyatakan bahwa individu yang
memiliki optimism akan berfokus pada pengharapan akan hal baik dibandingkan
dengan hal buruk. Adanya pengharapan hal yang baik ini membantu individu untuk
berani mengambil resiko dari kemungkinan hal buruk yang terjadi. Individu
tersebut juga dapat memprediksikan sejauh mana dirinya dapat melakukan koping
akan situasi tersebut. Karyawan early career yang memiliki career control akan
memiliki regulasi diri dalam membuat keputusan akan karir dan bertanggung jawab

dengan keputusan karirnya tersebut (Savickas & Porfeli, 2012). Berdasarkan
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penjelasan diatas dapat disimpulkan jika optimism dapat membantu karyawan untuk
memiliki career adaptability karena optimism membantu karyawan early career
untuk selalu berfokus terhadap masa depan dan memiliki pengendalian diri untuk
mencapai masa depannya tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prokopcékova (2015) yang menyatakan bahwa pria dan Wanita
yang optimis mencapai self-efficacy lebih tinggi dan memiliki tingkat kecemasan
yang lebih rendah.

Hasil penelitian lain yang juga mendapatkan hasil yang sama, seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Indrayana & Kumaidi (2021) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara optimism dengan kesiapan kerja. Individu yang
baru akan memasuki dunia kerja, akan menemui tantangan dan masalah yang belum
pernah individu tersebut dapatkan di masa sekolah, sehingga memiliki perasaan
pesimis yang akan membuat dirinya merasa bahwa ia tidak akan mampu
menghadapi dan mengatasi masalahnya tersebut. Gambaran tentang sulitnya tugas,
besarnya tanggung jawab kerja dan kehawatiran lain yang dirasakan oleh karyawan
baru ini dapat teredukasi dengan adanya perasaan optimis.

Pada penelitian ini, peneliti menemukan penemuan baru yang berhubungan
dengan variabel optimism. Berdasarkan hasil kategori silang yang dilakukan antara
lama karyawan early career bekerja dengan kategorisasi optimism yang dimiliki.
Karyawan yang bekerja kurang dari satu tahun ternyata memiliki optimsm pada
rentang sangat tinggi sebesar 22% (22 orang), tinggi 28% (28 orang). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas karyawan yang bekerja kurang dari satu tahun
memiliki tingkat optimism yang tinggi. Hal ini sesuai dengan karakteristik generasi
Y yaitu berorientasi pada kesuksesan. Bagi generasi Y kesuksesan dan karir
menjadi prioritas utama karena mereka belajar bahwa hal ini merupakan satu-
satunya hal yang dapat memajukan mereka dalam masyarakat Tari (2010 dalam
Andrea et al., 2016). Generasi Y ini memiliki motivasi mencapai kesuksesan dalam
pekerjaan menjadi yang sangat penting.

Peneliti juga menemukan adanya perencanaan karir yang mungkin dapat
membantu meningkatkan career adaptability pada karyawan early career.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 52% dari responden penelitian ini memiliki
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perencanaan karir di tempat mereka bekerja. Adanya perencanaan karir ini ternyata
dapat membantu pengembangan career adaptability pada karyawan dimana dengan
perencanaan Kkarir, organisasi dapat membantu karyawan untuk membentuk
orientasi karyawan untuk kedepannya dan adanya perencanaan Kkarir ini dapat
membantu organisasi untuk mengenali kemampuan dari karyawan sehingga
organisasi dapat memberikan tantangan dan tanggung jawab yang sesuai terhadap
karyawan. Apaun contoh perencanaan Kkarir dengan adanya mentoring dari
karyawan senior. Harapannya dengan hal tersebut dapat menawarkan umpan balik
yang konstruktif untuk membantu karyawan berkembang. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Gong & Li (2019) yang menyatakan bahwa
mentoring dapat meningkatakan kemampuan career adaptability pada perawat.
Adanya interaksi dan umpan balik dari mentor ternyata dapat meningkatkan career
adaptability, hal ini terjadi karena adanya mentoring dapat meningkatkan hubungan
antara perawat baru dengan lingkungannya dan juga menambah rasa percaya diri
mereka dalam melakukan tugas.

Berdasarkan tabulasi silang pada tabel 4.9 ditemukan bahwa saaat optimism
berada pada kategori sangat tinggi maka career acaptability akan menyebar pada
kategori tinggi, hal ini menunjukkan adanya pola hubungan yang positif antara
optimism dengan career adaptability pada karyawan early career. Sedangkan saat
optimism berada pada kategori sedang career adaptability dapat berada pada
kategori sedang ataupun pada kategori rendah. Hal ini disebabkan ada beberapa
variabel lain selain optimism yang dapat mempengaruhi career adaptability.
Variabel-variabel tersebut diantaranya work self-efficacy dan search for work self-
efficacy. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bocciardi et al (2016)
menyatakan bahwa work self-efficacy dan search for work self-efficacy memiliki
dampak terbesar dalam memprediksi career adaptability. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan ditemukan bahwa komitmen dan kemauan relasional (work self-
efficacy) serta perencanaan karir proaktif dan mengatasi frustasi (search for work
self-efficacy) memiliki peran yang relevan dengan career adaptability yang dimiliki
olen karyawan. Hal ini didasarkan karena pendidikan mungkin dapat

mempengaruhi dalam pengembangan karir, akan tetapi modal psikologis dapat
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secara signifikan meningkatkan career adaptability terutama jika berhubungan
dengan tanggung jawab, komitmen yang terbuka untuk hubungan professional,
kesiapan untuk mentolelir rasa frustasi dan kemauan untuk mengeksplorasi hal
baru.

Sumbangan efektif dari penelitian ini sebesar 42% yang berarti variabel
career adapatability dipengaruhi oleh optimism dengan kekuatan sebesar 42%. Hal
ini bebarti masih ada 48% career adaptability dapat dijelaskan oleh faktor lain
seperti self-efficacy, work self-efficacy, dukungan sosial dan resiliensi. Dalam
penelitian ini tingginya kemampuan career adaptability yang dimiliki oleh
karyawan early career dipengaruhi oleh optimism hal ini dapat disimpulkan jika
hipotesis dari peneitian ini diterima.

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari masih ada beberapa keterbatasan

dalam penelitian seperti:

a. Frekuensi dari jumlah responden antara laki-laki dan perempuan tidak
seimbang, sehingga peneliti tidak dapat membandingkan responden mana
yang memiliki frekuensi optimism maupun career adaptability yang lebih
lebih tinggi.

b. Pada awal penelitian peneliti merencanakan untuk mencari data demografi
mengenai skala industri (tinggi, sedang atau rendah) dari namun saat
membuat pertanyaan terbuka peneliti tidak menuliskan secara jelas jawaban
yang diinginkan, sehingga jawaban yang diharapkan oleh peneliti tidak
muncul.

c. Dalam pembuatan aitem, beberapa aitem unfaforable yang dibuat masih
menimbulkan ambigu sehingga aitem soal yang dibuat tidak dapat mewakili

arti dari aspek career curiosity dan career confidence.

5.2. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara optimism dengan career adapatability pada karyawan early
career. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikasi pada hasil uji korelasi pearson

product moment yaitu (sig) 0,000 sehingga hipotesis alternatif diterima. Hasil dari
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penelitian ini menunjukkan arah hubungan yang positif yang berarti jika karyawan
early career memiliki optimism yang tinggi maka mereka juga akan memiliki
career adaptability yang tinggi pula. Sumbangan efektif yang didapatkan dari
penelitian ini sebesar 0,420 atau 42% sedangkan 48% lainnya dipengaruhi oleh

faktor lain seperti self-efficacy, work self-efficacy, dukungan sosial dan resiliensi.

5.3. Saran
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, berikut ini beberapa saran
yang dapat diberikan:
1. Pimpinan perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemimpin perusahaan dapat
mempertimbangkan bahwa optimism dapat menjadi modal psikologis yang
memperngaruhi career adapatability pada karyawan. Maka dari hal tersebut,
permimpin perusahaan dapat meningkatkan optimism dari karyawan dengan
menerapkan POB (positive organization behavior) didalam perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti juga menemukan bahwa career
adapatability mungkin dapat ditingkatkan dengan adanya perencanaan Karir.
Maka dari hal tersebut, peneliti berharap pemimpin perusahaan dapat
mempertimbangkan untuk melakukan adanya perencaaan karir bagi karyawan.
2. Bagi karyawan early career

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa optimism dapat
mempengaruhi career adaptability pada karyawan. Maka dari hal tersebut
penting bagi karyawan untuk memiliki optimism dalam bekerja. Optimism
dipengaruhi oleh beberapa faktor deperti faktor internal yang terdiri dari self-
esteem, self-efficacy, pengalaman diri dan faktor eksternal seperti dukungan
sosial. Mahasiswa dapat meningkatkan optimism melalui faktor internal seperti
mencintai diri sendiri, tidak membanding-bandingkan diri sendiri dengan orang
lain, selalu berfokus pada kekuatan atau hal positif yang dimiliki diri sendiri dan
memanfaatkannya sebaik mungkin untuk menghadapi segala bentuk tuntutan dari

peran pekerjaaanya.
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3. Bagi Universitas
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, universitas sebagai salah satu media
pengembangan individu untuk dapat membantu mempersiapkan mahasiswa
dalam menghadapi masa transisi dari universitas pada peran pekerjaan dengan
membantu memfasilitasi mahasiswa dalam melakukan eksplorasi tentang
bagaimana peran kerja dari profesi terntentu seperti dengan mengadakan expo
pendidikan, kunjungan langsung ke perusahaan, sekolah maupun webinar
mengenai profesi pekerjaan tertentu.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian selanjutnya untuk
lebih memperhatikan pertanyaan terbuka yang akan diberikan, agar dapat
mendapatkan jawaban yang diharapkan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
lebih menggali aspek psikologis sebagai modal dari pengembangan career
adaptability.
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